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PRAKATA 

 

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat petunjuk yang telah 

diberikan oleh-Nya Laporan Studio Tugas Akhir Arsitektur dapat terselenggarakan dengan baik dan 

lancar.  Segala ide dan konsep yang ditulis dalam laporan ini merupakan hasil pertimbangan dan telah 

melewati tahapan observasi, dari kondisi yang ada pada Gereja Bintaran agar mampu dilaksanakan dan 

diterapkan. Tentu dalam proses tersebut terdapat pihak yang mendukung sehingga laporan ini dapat 

terselesaikan dengan baik dan tepat waktu, maka dari itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:  

 

1. Bapak Frengky Benediktus Ola, S.T., M.T. selaku dosen pembimbing STAA dan Gelar Karya 

yang telah memberikan waktunya untuk mengawasi dan mengamati jalannya proses pengerjaan 

laporan. 

2. Ibu Nimas Sekarlangit ST,. MT. dan Bapak Soesilo Boedi Leksono Ir, MT. selaku dosen penguji 

yang selalu memberi arahan kepada saya. 

3. Seluruh teman yang mendampingi saya selama ini.  

 

Dalam penulisan laporan ini penulis menyadari bahwa adanya kekurangan dan ketidak sempurnaan pada 

laporan ini karena keterbatasan ilmu yang dimiliki Maka dari itu penulis dengan kerendahan hati 

menerima dan mengharapkan kritik dan saran yang diberikan oleh pembaca sehingga dapat menjadi 

evaluasi kedepannya. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi yang membaca, universitas UAJY dan 

pihak dari Gereja Bintaran. Demikian yang dapat disampaikan penulis mengucapkan maaf atas 

kekurangan yang terjadi selama penulisan laporan ini dan penulis mengucapkan terima kasih. 
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ABSTRAK 
 

Kebisingan merupakan masalah yang menyertai perkembangan pembangunan kota, sebagai akibat 

meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas penduduk di perkotaan. Kebisingan juga merupakan suatu 

bunyi atau suara yang tidak diinginkan keberadaannya dari usaha atau kegiatan yang dapat mengganggu 

Kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. Gedung Gereja Santo Yusuf Bintaran sebagai salah satu 

bangunan Cagar Budaya yang berfungsi untuk kegiatan Beribadah, berlokasi di Bintaran Yogyakarta yang 

merupakan kawasan yang sangat pesat perkembangannya, baik pertumbuhan permukiman penduduk 

maupun arus lalu lintasnya, sehingga memiliki tingkat kebisingan lingkungan yang cukup tinggi. Sebagai 

Gedung Gereja pastinya memerlukan tempat yang kondusif bagi terlaksananya kegiatan iman, sehingga 

dibutuhkan tingkat kebisingan yang rendah. Hal tersebut membutuhkan suatu pengendalian kebisingan 

lingkungan Gedung Gereja. Pengendalian kebisingan dilakukan terhadap kebisingan ekterior seluruh 

bangunan. Penelitian ini berfokus pada kebisingan eksterior bagunan cagar budaya gereja santo yusuf 

bintaran kota Yogyakarta. Penanganan pereduksi tingkat kebisingan sebagai alternatif adalah melakukan 

simulasi dengan bertahap. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai efektifitas tingkat kebisingan 

apakah sesuai dengan nilai standar nasional Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantatif 

yang bersifat numerik dan diakhiri dengan simulasi. Melakukan pengukuran dari 2 bagian yaitu pengukuran 

dari ruang dalam Gereja dan pengukuran dari luar ruang Gereja. Dari hasil pengukuran menunjukan 

perhitungan Leq – menit dengan adanya aktivitas dalam Gedung gereja serta akitivitas dari kendaraan 

dengan nilai 78,54 dB(A). Kemudian perihutangan  Leq – menit tanpa adanya aktifitas dalam gedung gereja 

70 dB(A). Dan melakukan perhitungan berdasarkan hari kerja (senin – jumat) dengan nilai 80,00 dB(A)  

dan hari libur (sabtu – minggu) dengan nilai 60,00 dB(A) serta melakukan perhitungan Leq – menit untuk 

setiap sesi (pagi, siang, sore dan malam). Untuk nilai standar kebisingan dalam Gedung gereja (NCB) 

adalah 25,00 sampai 35,00 Db(A) sedangkan untuk lingkungan (LNP) adalah 55,00 dB(A).  Kemudian 

melakukan simulasi dengan cara bertahap. Sehingga hasil simulasi telah sesuai dengan nilai standar 

nasional Indonesia,  dapat menjadi rekomendasi bagi gereja santo yusup bintaran Yogyakarta untuk tahap 

renovasi ataupun pembangunnan selanjutnya. Terdapat 6 opsi simulasi yaitu (1)menambahkan barrier 

mengelilingi eksisting (2)menambahkan material peredam pada bagian ventilasi Gereja, (3)menambahkan 

barrier portable di setiap pintu, (4)dengan material akustika, (5)menambahkan material peredam pada 

bagian dinding selasar, dan (6)menggabungkan semua rekomendasi opsi desain. Teknik penanganan yang 

paling efektif dari 6 opsi simulasi adalah opsi (1)menambahkan barrier mengelilingi eksisting dan opsi 

(6)menggabungkan semua rekomendasi opsi desain, simulasi yang dihasilkan sangat mempengaruhi 

turunnya kebisingan yang masuk ke ruang Ibadah Gereja.  

 

Kata kunci : Kebisingan, Pengendalian Kebisingan, Cagar Budaya, Ruang Ibadah, Standar Kebisingan 

 

  

 


